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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian berada di areal hutan rakyat yang terdiri dari1 (dua) plot perrnanen

repong damar yang masing-masing memiliki luasan t ha. Plot penelitian secara administratif
masuk dalam wilayah Pekon Pahmungan dan Pekon Gunung Kemala, Krui Lampung Barat.

Pengambilan data dilakukan selarna 2 bulan yaitu pada bulan September - Oktober 2010.

Sedangkan data sebelumnya yaitu pada periode 2005 sampai 2009 di ambil dari data

pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya.

C. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan dimulai dengan penataan kembali piot yang mengalami kerusakan seperti

pal batas dan plat seng. Semua plat seng bertuliskan nomor identitas tiap individu pohon.

Pohon yang telah diberi nomor didata kembali atau diukur tinggi, diameter, posisi dan bentuk

tajuknya. Untuk tanaman sulaman di catat spesies dan tingginya. Sedangkan tanaman yang

mati dicatat spesiesnya dan penyebabnya.

D. Analisis Data
Analisis data menggunakan rumus Indeks Nilai Penting/INP (Soerianegara dan Indrawan,

1982), Indeks Keanekaragaman (H') dan Indeks Kemerataan (E). Indeks Nilai Penting

dengan rumus sebagai berikut:

INP:KR+FR+LBDR

KR: kerapatan mutlak; FR: frekuensi relatif; dan LBDR: luas bidang dasar relatif.

Indeks Keanekaragaman (Diversity Indeces) diperoleh dari rumus Indeks Shannon

( Beals et. al., 2000) sebagai berikut:

H' : - > ((niA{) ln (niA{))

Dimana H'= indeks keanekaragaman Shannon; ni : spesies pohon ke I dan N : jumla:
seluruh spesies pohon. Nilai H' dikategorikan menurut Barbour et al. (1987) sebagai berikut :

1. H' 0 - 2 : Keanekaragaman rendah/miskin.
2. }{'2 -3 : Keanekaragamansedang
3. H'>3 : Keanekaragamantinggi

Indeks Kemerataan (E) atau Evenness Indices ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

Dimana E adalah indeks keanekaragaman, S adalah jumlah spesies. Nilai E: 1 menunjukkr"
bahwa setiap spesies mempunyai jumlah individu yang sama pada suatu komunitas. Nile :
dikategorikan sebagai berikut :

Kemerataan sangat rendah
Kemerataan rendah
Kemerataan sedang
Kemerataan tinggi
Kemerataan sangat tinggi

{.

(

,[

l]

I

ul
,l
rffi:r.

lt,

H'
LnS

E:

1. E 0,10-0,50
2. E 0,51-0,65
3. E 0,66-4,75
4. E 0,76-0,85
5. E 0,86-1,00
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terutama pada plot 7 dan plot 8, dan pada tahun 2010 terjadi peningkatan kembali jumlah
individu tanaman menjadi 468 batang per hektar (Tabel 2).

Tabel2. Jumlah Individu dalam Petak Pengamatan.

Jumlah Individu per hektar
No

Lokasi petak Tahun
2005

Tahun Tahun
200t iOlO Keterangan

Tahun
2006

Tahun
2007

Tahun
2008

Pahmungan

Gunung.
Kemaia

539

686 6r3

477 428 Terjadi
kenaikan
jumlah
individu
Terjadi
kenaikan
jumlah
individu

468454508

596605642 561

Sedangkan di Gunung. Kemala terjadi perubahan jumlah individu dari 686 (2005)
menjadi 613 individu (2006), kemudian 602 individu (2007) dan 605 individu (2008),
kemudian 567 (2009) menjadi 596 (2010) seperti pada Tabel 2" Penurunan yang terjadi
selama kurun waktu 2005-201CI terjadi karena adanya penebangan pohon damar tua (Gambar
3) dan menyebabkan kerusakan bahkan kematian tanaman yang berada disekitar tebangan.
Perubahan kerapatan juga karena adanya pernbersihan tumbuhan bawah dan penebangan jenis
yang dianggap tidak komersil seperti timah dan jelatong. Dinamika kerapatan tanaman per
hektar di repong damar dapat dilihat pada Gambar 4. Faktor utama yang menyebabkan
terjadinya dinamika ini adalah faktor manusia dan alam. Masyarakat yang mengelola repong
damar melakukan pemanenan damar tua dan mengakibatkan kematian individu yang lainnya.

Kerapatan mutlak (KM) dan kerapatan relatif (KR) spesies yang dominan di Petak
Pahmungan tahun 2010 adalah spesies damar (Shorea javanica) dengan KM :166 batanglha
dan KR : 38,79 %, dukuh (Lansium domesticum) KM : 112 batangha dan KR : 26,17 oh.

bayur (Pterospermum javanicum) I(NI: 38 batanglha dan KR : 8,88 % serta durian (Durio
zibethinus) KM : 15 batang/tra dan KR : 3,50 yo (Tabel 3). Dua spesies pertama memiliki
selisih nilai kerapatan tanaman yang sangat jauh dengan dua spesies terakhir. Kerapatan
mutlak dan kerapatan relatif spesies yang dominan di Petak Gunung. Kemala adalah damar
(166 dan 29,28oA), haneban (40 dan 7,05yo), dukuh (38 dan 6,700A) dan durian (30 dan
5,29oA) (Tabel3).

Kerapatan spesies yang paling dominan pada petak Pahmungan pengamatan selama
kurun waktu 6 tahun masih tetap sama. Namun secara kuantitatif terjadi perubahan angka.
Kerapatan mutlak dan relatif damar pada Petak Gunung Kemala terjadi perubahan. Peringkat
surok mada berubah-ubah karena jenis ini cepat tumbuh dan beregenerasi alami. Pada saat
pembersihan gulma jenis surok termasuk yang ditebang. Penanaman kembali (tanaman
sulaman) oleh masyarakat dilakukan untuk mengganti damar yang tumbang. Tanaman
sulaman ini akan tumbuh dan dipeliharahingganantinya menjadi besar.

Kerapatan semai damar tidak banyak terlihat dipermukaan tanah. Kondisi ini karerrl
sebagian masyarakat sering kali mencari anakan damar di lokasi ini. Kecambah dam-=
dikumpulkan (Gambar 1) dan disemai serta ditanam ditempat lain. Micon dan Hubert s
Foresta (1994) menyatakan bahwa 65 Yo daritegakan yangada didominasi oleh damar,20-:
% buah-buahan dan 10-15 o/o terdiri dari pepohonan liar dan semak. Heriyanto, Bustomi inn
Sumarna (2001) juga memberikan gambaran bahwa hampir seluruh kawasan hutan ing
mereka teliti didominasi oleh tegakan damar (66,91 %). Populasi damar yang dominar m
menempati ruang tumbuh tajuk di posisi paling atas dengan ketinggian di atas 40 m.-r
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C. Frekuensi
Hanya spesies darnar selalu dijumpai pada setiap piot pengamatan (25 plot) di Petak

pahmungan-selama kurun waktu 6 tahun. Adapun di Petak Gunung. Kemala, tanaman damar

hampir Lenyebar di seluruh plot, namun tidik semua plot dapat dijumpai damar seperti

halnya di petak Pahmungan" Spesies lainnya yang sering dijumpai di Petak Pahmungan

adatah dukuh, bayur dan 
-clurian (Tabel 4). Dukuh dan durian menjadi andalan untuk hasil

buahnya. Namun bayur hanya dimanfaatkan kayunya untuk pertukangan.

Pada Petak Gunung. Kernala sering dijumpai dukuh, haneban dan tupak (Baccaurea

dutcis) pada setiap plot. Kondisi ini menunjukkan distribusi spesies tersebut hampir merata.

Haneban hanya diambil kalunya sedangkan tupak diambil buahnya. Buah tupak sering kali
luga dirnakan o\etr jetns-1erns pr\rrrata sapettl s\arnang, ceca\r, rnonyet ekor panlang sefia
kelelawar.

Tabel 4" Frekrlensi.Mutlak Relatif Spesies Dominan di Pahmungan dan Glnung. Kemala
Frekuensi Mutlak dan Relatif (%)

No -Spesies
Dorninan

Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Keterangan
200s 2006 2007 2008 2009 2010

A
1

Pamungan
Damar 25

(15,23)

Dukuh 24
(15,58)

Bayur 17

(11,04)
Durian 9

(5,84)
Gunung. Kernala
Damar 24

(v,t6)
Dukuh 21

{6,21)
Surok 7

mada {2,A9)
Haneban 19

{5,67)
Tupak 17

(5,07)

25 25 25 25 25
(1s,43) (16,89) (14,62) (r5,24) (13,81)

Damar
tersebar
merata tiap
plot

B
1

24 23
(14,81) (15,54)

t6 t7
(9,88) (11,49)
11 11

(6,79) (7,43)

23 23
(7,35) (7,59)
19 16

(6,07) (5,28)
14 18

(4,47) (5,94)
15 2r

{4,79) (6,93)
t4 13

(4,47) (4,29)

24 24 24
(14,03) t4,63 (13,25)

18 15 18

(10,53) 9,t5 (t9,94)
1278

0,42) 4,27 (4,42)

22 23 24
(7,2r) (7,93) (8,22)
19 19 18

(6,23) (6,55) (6,i6)
13 17 13

(4,28) (5,86) (4,45)
19 11 t]

(4,90) (3,79) (5,82)
12 15 15

(3,93) (5,17) (5,14)

D" Luas Bidang Dasar (LBD)
Luas bidang dasar di Petak Pahmungan dan Gunung. Kemala, yang paling dominan

adalah damar (Tabel 5) mencapai lebih dari 50 Ya dari seluruh bidang dasar tanaman. Selama
kurun waktu 6 tahun penelitian LBD masih didominasi damar. Menyusul kemudian LBD
dukuh, durian balur di Fahmungan. Sedangkan di Gunung. Kemala tupak, dukuh, dan surok
mada. Kondisi ini karena banyaknya tanaman damar yang berusia tua dengan diameter lebih
besar 20 cm yang mendorninasi poprilasi tanaman.

Luas bidang dasar seluruh tumbuhan di repong damar (2010) tercatat 33,28 
^2[ha 

d'-

petak Pahmungan dan 46,5J *2lha di Gunung. Kemala. Luas bidang dasar ini tersebar secare
acak, karena tidak mernpunyai jarak tanam yang teratur seperti halnya di hutan tanaman
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pengamatan tersebut adalah damar. Indeks Nilai Penting dari spesies dominan disajikan pada
Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Indeks Nilar Dominan di Fetak Pekon Pahm
rNP (%)No Spesies

dominan 2006 2407 2008 2009 2010200s
1

2
aJ

4

Damar
Dukuh
Bayur
Durian

120,94
48,80
21,06

113,27
51,28
23,97
18,04

101,41

54,54
23,07

Keterangan

Posisi urutan
tetap selama
6 tahun

123,23

52,88
23,43

Ll3,2l
52,90
2I,58
19,29

95,48
54,33

25,82
14"02 17.70 t4.99 15.02

Tabel 7. Indeks Nilai Pentin ies dominan di Petak Pekon Gun Kemala
No rNP (%)Spesies

dominan 2005 2006 2007 2008 2009 2010
1 Damar

2 Dukuh

3 Tupak

lrl,74 10g,gg

14,98 fi,00

13,66 12,79

12,92 11,53
3,94 11,65

T07,51 1a2,46

12,66 16,96

12,95 13,03

16,19 10,54
13,84 15,50

107,90 111,99

r7,97 16,ll

13,28 T2,61

8,64 15,94
14,59 10,07

Keterangan

INP masih
dominan
Perubahan
nilai INP
kecil
Perubahan
nilai INP
kecil
INP berubah
INP berubah

4
5

Haneban
Surok
mada

Bila dibandingkan spesies dominan yang berada di dua lokasi tampak berbeda. petak
di Pekon Pahmungan urutan ketiga dan keempat bayur dan durian, sedangkan di petak di
Pekon Gunung. Kemala terjadi pergeseran peringkat yang semula damar-dukuh-tupak-
haneban-surok (2005) menjadi damar-dukuh-surok-tupak-haniban (2009). Surok ,-r.*pukun
tumbuhan pioner dan cepat tumbuh. Biasanya pertumbuhan ini nantinya akan dikenAatit<an
oleh pemilik repong.

Perubahan INP ini menunjukkan adanya dinamika pertumbuhan di petak pengamatan
tersebut. Dinamika ini sangat menarik diarnati karena adanya dua kekuatu, yurg-rn.ndorong
terjadinya proses suksesi yaitu manusia dan alam. Manusia akan mengurut t* komposisl
spesies yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Sedangkan alam akan-mengarahkanpada
seleksi dimana spesies yang adaptiflah yang akan tetap Jksis dun berkembang sampai pada
masa keseimbangan tercapai (klimaks).

Masyarakat di dua pekon tersebut tampaknya masih mempertahankan spesies damar
dan dukuh di repong mereka. Meskipun demikian dua spesies tirsebut terlihat mengalami
perubahan INP. Pada petak Gunung Kemala tanaman damar meningkat kembali nilai INp-
nya. Sedangkan spesies surok menumn nilai INP-nya. Nam.rn rrilai INp surok mada
menempati posisi ketiga setelah dukuh. Perubahan ini merupakan peran seleksi alam yang
masih dikendalikan oleh masyarakat Krui pada umumnya. epabila inl dibiarkan tanpa adanyi
peran masyarakat dan komunitas ini tumbuh alami, maka kemungkinan besar akan terjadi
perubahan spesies dominan yang semula spesies damar, akan didominasi spesi.. yung
lainnya, seperti surok mada.
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KESIMPULAN
Spesies di repong damar selama 6 periode pengamatan (mulai tahun 2005 sampai

2010) menunjukkan adanya perubahan baik di Petak Pahmungan maupun Petak Gunung.
Kemala. Dinamika yang terjadi di kedua petak tersebut meliputi jumlah jenis, kerapatan,
frekuensi dan bidang dasar tanaman. Jumlah jenis pada tahun 2010 di Petak Pahmungan
sebanyak 45 jenis dan di petak Gunung. Kemala 65 jenis. Jumlah jenis hampir sima
dibanding tahun lalu.

Dinamika tumbuhan ini dipengaruhi pola pengelolaan tanaman oleh masyarakat
repong damar dan kekuatan seleksi alam. Dinamika ini menunjukkan adarrya seleksi tanaman
oleh masyarakat dan adanya tumbuhan baru yang tumbuh secara alami dan biarkan menjadi
besar.

Terjadi perubahan peringkat dalam jumlah spesies, kerapatan, frekuensi dan bidang
dasar, tetapi spesies dominan dalam 6 periode pengamatan tersebut masih tetap sama yaitu
damar, dukuh, bayur dan durian (Petak Pahmungan) pada 2005-2010. Sedangkan di Petak
Gunung. Kemala pada tahun 2010 terjadi sedikit perubahan yaitu surok mada bergeser ke
posisi kelima diantara spesies dominan. Hal ini terjadi karena banyak pohon surok mada yang
di tebang karena spesies tersebut tergolong cepat tumbuh dan menggangu pertumbuhan
spesies lainnya yang lebih bermanfaat.

Pada masa yang akan datang diperkirakan urutan spesies dominan akan berubah
terutama pada dua spesies terakhir dan ini sangat berganfung pada peran masyarakat dalam
mengelola repong damar serta adanya seleksi alam yang terjadi di repong damar secara terus
menerus.
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